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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan data, fakta serta hasil yang diperoleh melalui proses
penelitian dan diolah melalui pembahasan, peneliti dapat menarik beberapa
kesimpulan. Strategi Komunikasi Pariwisata yang dilakukan oleh desa
Nyambu dan Stakeholders sesuai dengan komponen dan elemen yang ada
sehingga desa Nyambu dapat berkembang dengan baik sebagai salah satu
desa ekowisata yang terbilang masih baru dan memiliki daya tarik yang kuat
pada wisatawan lokal dan asing melalui keunikan yang dimilikinya.

Melalui hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
langsung di desa Nyambu peneliti menemukan adanya keselarasan data
antara Pengelola desa dengan seluruh stakeholders dalam upaya
pengembangan desa ekowisata Nyambu. Mulai dari proses pemetaan desa
hingga menjadi desa wisata, penyajian paket-paket wisata dan homestay
yang ditawarkan, pemilihan konsep wisata berbasis ekologis atau yang
biasa disebut ekowisata, hingga upaya pemasaran yang dilakukan oleh
Pengelola desa dan stakeholders.

Push and Pull Strategy digunakan pada upaya pemasaran desa
ekowisata Nyambu. Strategi Komunikasi Push and Pull dianggap telah

berhasil dalam melakukan pemasaran di desa ekowisata Nyambu. Hasil
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penelitian berdasarkan wawancara, studi kepustakaan, dan observasi
menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran desa ekowisata
Nyambu menggunakan Push and Pull Strategy membuahkan hasil yang
baik bagi perkembangan desa wisata tersebut.

Peneliti menemukan bahwa dalam melakukan pemasaran, desa
ekowisata Nyambu lebih menggunakan strategi push and pull. Sebagai
contohnya Pull Strategy yang dilakukan oleh desa pengelola desa Nyambu,
Jaringan Ekowisata Desa, Yayasan Wisnu yaitu menggunaan media online
melalui sosial media Facebook dan Instagram, penggunaan promosi
melalui website resmi dari JED dan Yayasan Wisnu, selama ini terbukti
mampu menarik minat wisatawan. Push Strategy yang dilakukan yaitu
Pemasaran melalui partisipasi dalam travel fair yang diselenggarakan oleh
Dinas Pariwisata juga sering dilakukan oleh Pemerintah desa setempat.

Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan desa ekowisata
Nyambu dikatakan berhasil karena penulis menemukan fakta di lapangan
bahwa desa Nyambu telah menjadi desa wisata percontohan bagi desa
lainnya yang melakukan kunjungan studi ke Nyambu. Respon positif pun
selalu didapatkan desa Nyambu dari para wisatawannya yang telah
berkunjung kesana dengan meninggalkan testimoni pada guest comment
maupun postingan cerita pengalaman berwisata via video di Youtube, blog

travel, artikel berita, bahkan beberapa penelitian ilmiah.
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Berikut adalah tamu yang dimiliki desa

Nyambu:

5. RAN
2.1S A
ian da as ke ngan p erbagai

keterbatasan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi para

el sy o e e 1, s e
mmnai ﬂ'nur'k_asi .T.riwiTta. Melitigrhaﬁ haiil p(ﬁitian ini
dapat berkontribusi sebagai referensi kepada peneliti berikutnya terkait

deNn A'dlsis I&uniA PaNataTdeAkowRa. I:Aliti juga
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memberikan masukan kepada Universitas untuk menyediakan materi

pembahasan mengenai komunikasi pariwisata.

5.2.2 Saran Praktis

Peneliti menemukan bahwa penggunaan media sosial
instagram belum maksimal. Hal ini dikatakan berdasarkan fakta yang
ditemukan oleh peneliti melalui penelusuran aktivitas media sosial milik
desa Nyambu di Instagram maupun facebook. Sebaiknya intensitas dalam
penggunaan Instagram berimbang dengan penggunaan facebook yang
lebih sering update sebagai sarana pemasaran desa ekowisata Nyambu.
Penggunaan Instargam dan facebook yang maksimal dapat dilakukan
dengan menggunakan fitur “live” yang ada di kedua aplikasi ataupun fitur
“IGTV” yang disediakan Instagram untuk menyuguhkan siaran langsung
tentang segala aktivitas ekowisata di desa Nyambu serta dapat
memperlihatkan kondisi asli keindahan alam yang dimiliki desa Nyambu.

Selain itu, perlu juga adanya website resmi desa ekowisata Nyambu
yang dikelola langsung oleh pengelola desa serta website Pemerintah
daerah setempat sebaiknya juga ikut andil dalam memperbarui berita
mengenai potensi yang dimiliki desa ekowisata Nyambu. Desa Nyambu
juga perlu menambahkan fasilitas Rumah Sakit dan ATM Center sehingga
memudahakan wisatawan atau pengunjung yang berwisata ke Desa

Nyambu.
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